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ABSTRAK  
 

EFEKTIVITAS LATIHAN AKURASI TERHADAP PENINGKATAN 
KEMAMPUAN SERVIS PENDEK PADA ATLET BULU TANGKIS 

 
Oleh:  

Sigit Nugroho, Amat Komari, Riky Dwihandaka, Duwi Kurnianto Pambudi 
 

Servis merupakan pukulan pertama yang mengawali suatu permainan bulu 
tangkis yang boleh dilakukan baik secara backhand maupun forehand.. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui keefektivan latihan akurasi terhadap 
peningkatan kemampuan servis pendek atlet bulu tangkis yang terdiri dari servis 
backhand dan forehand dalam permainan bulu tangkis. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi eksperiment designs 
dengan rancangan one group time series (pretest one post test). Dalam rancangan 
ini dilakukan observasi pertama (pretest) setelah itu observasi posttest. Kelompok 
perlakuan diukur dengan memberikan jenis latihan akurasi terhadap kemampuan 
servis pendek yang terdiri dari backhand dan forehand dalam permainan bulu 
tangkis. Sampel penelitian diambil dari jumlah populasi yang ada dengan 
menggunakan teknik non random sampling dengan metode purposive sampling. 
Pengumpulan data diperoleh melalui tes dan pengukuran. Instrumen tes yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan servis pendek forehand dan backhand 
dengan tes servis Frank M. Verduci yang telah dikembangkan oleh Nugroho 
(2016). Teknik analisis data yang digunakan dengan tiga cara uji prasyarat yaitu 
perhitungan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Uji hipotesis 
menggunakan uji t “paired sample t test dan independent sample t test”.. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok servis backhand dan 
forehand memperoleh nilai signifikansi 0,000, sehingga dapat diketahui bahwa 
nilai signifikansi keduanya kurang dari 0,05 dengan demikian terdapat pengaruh 
yang signifikan pada masing-masing kelompok servis backhand dan servis 
forehand. Perbedaan pengaruh terlihat dari hasil rerata yang diperoleh kelompok 
servis backhand sebesar 25,85 sedangkan rerata kelompok servis forehand sebesar 
20,28, sehingga selisih rerata keduanya sebesar 5,57. Dapat disimpulkan bahwa 
kelompok servis backhand lebih meningkatkan kemampuan teknik dasar servis 
pendek. 
 
Kata kunci: Latihan, Akurasi, Servis, Bulu tangkis 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Bulu tangkis merupakan cabang olahraga yang sering menorehkan medali 

dalam berbagai macam multievent kejuaraan di dunia. Cabang olahraga bulu 

tangkis banyak diminati oleh masyarakat dan kelompok umur, berbagai tingkat 

keterampilan mulai dari pria ataupun wanita, baik untuk ajang rekreasi ataupun 

prestasi (Williyanto et al. 2018).  Atlet bulu tangkis diharuskan mengetahui dan 

mempelajari teknik dasar bulu tangkis agar memudahkan ketika bermain. Servis 

merupakan teknik dasar pukulan yang sangat penting dalam mendapatkan nilai 

secara konsisten. Para atlet diharuskan menguasai dengan baik keterampilan 

dasar servis dengan melatihnya secara berulang-ulang dan sistematis agar 

pukulan servis lebih akurat. Terdapat dua jenis servis pendek yang meliputi 

servis backhand dan servis forehand. Teknik servis merupakan teknik penting 

dalam permainan ganda dan tunggal (Zhang et al. 2013). Vial (2016) tujuan 

servis pendek memaksa lawan memukul shuttlecock ke atas dengan sudut yang 

curam sehingga memungkinkan penerima servis memukul tinggi di atas dan 

memudahkan mencetak poin. Servis pendek dalam bulu tangkis mensyaratkan 

tingkat ketelitian yang tinggi (Duncan et al., 2017; Edwards et al., 2007).  

Berdasarkan observasi dan pengamatan peneliti di lapangan ditemukan,  

bahwa  servis pada atlet bulu tangkis kelompok umur pemula banyak yang mati 

sendiri, tanggung, serta kurang bervariasi; kurangnya program latihan khusus 

untuk pukulan servis di klub besar maupun kecil, pelatih bulu tangkis banyak 

yang menganggap remeh atau menghiraukan pukulan servis bagi para atletnya. 

Latihan paling efektif sampai saat ini untuk meningkatkan keterampilan servis 

adalah dengan metode drill. Penelitian Badaru et al. (2020) dengan judul model 

latihan servis bulutangkis untuk pemula degan metode servis pendek dengan 3 

arah dan 2 arah. Hasil dari kedua metode tersebut yaitu ada pengaruh yang 

signifikan terhadap pukulan servis pendek. Adapun penelitian Irawan (2016) 

yang mengembangkan model latihan servis dengan metode drill jarak pukul 
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tetap dan metode drill jarak pukul bertahap dengan hasil kedua dari metode 

tersebut berpengaruh signifikan terhadap pukulan servis. 

Dari hasil observasi yang dilakukan bahwa semua kekurangan 

dikarenakan jarangnya atlet melatih servis serta tidak adanya program latihan 

khusus untuk pukulan servis, maka dari itu peneliti ingin mengatasi 

permasalahan tersebut dengan menerapkan latihan akurasi. Konsep akurasi yang 

dimaksud adalah atlet berlatih servis menggunakan beberapa target diantaranya 

yaitu, 1) memberi target di atas net; 2) memberi tali pembatas di atas net; 3) 

memberi target disela tali/pita pembatas di atas net dan di lapangan untuk 

membantu mengarahkan jatuhnya shuttlecock. Fokus yang akan diambil adalah 

servis, karena model servis ini sangat sering digunakan oleh pemain ganda 

bahkan pemain tunggal putra maupun putri, sehingga dalam penelitian ini ada 

kaitannya dengan renstra penelitian pada pengembangan olahraga prestasi. 

Peneliti menyoroti masih ada kekurangan dari kemampuan teknik dasar 

servis, sebab pukulan servis merupakan teknik dasar yang paling penting pada 

permainan bulu tangkis. Selain sebagai pembuka permainan, manfaat dari  servis 

yaitu kita akan lebih mudah mendapatkan poin dari lawan jika pukulan servis 

kita berkualitas dan terarah. Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di 

atas, peneliti tertarik untuk menerapkan model latihan akurasi untuk 

meningkatkan kemampuan servis pendek pada Atlet bulu tangkis. Harapan dari 

penerapan model latihan akurasi ini dapat meningkatkan ketepatan dan 

keterampilan servis pendek pada atlet bulu tangkis. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah yang di angkat antara 

lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana keefektivan latihan akurasi terhadap peningkatan kemampuan 

servis pendek atlet bulu tangkis 

2. Manakah latihan akurasi yang memiliki efektivitas dalam meningkatkan 

kemampuan servis pendek atlet bulu tangkis 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Menguji keefektivan latihan akurasi terhadap peningkatan kemampuan 

servis pendek atlet bulu tangkis 

2. Mengetahui latihan akurasi yang memiliki efektivitas dalam meningkatkan 

kemampuan servis pendek atlet bulu tangkis 

D. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan bisa membagikan manfaat untuk berbagai 

pihak, baik secara teoritis maupun praktis : 

1. Teoritis 

Manfaat yang diperoleh ialah bisa dijadikan sebagai dasar masukan dalam 

menaikkan program latihan yang akan dibuat oleh pelatih dan diberikan 

untuk atlet bulu tangkis kelompok umur pemula. 

2. Praktis  

a. Bagi Pelatih 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan program latihan bagi 

pelatih dalam meningkatkan keterampilan servis bulu tangkis pada 

atletnya. 

b. Bagi Atlet 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat agar atlet dapat 

meningkatkan keterampilan servis bulu tangkis serta mengetahui tempat 

sebagai target pukulan servis. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 
 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Servis Pendek (Short Service) Bulu Tangkis  

Bulu tangkis adalah suatu cabang olahraga yang menorehkan banyak 

prestasi di negara Indonesia dan telah mengalami perkembangan yang pesat, 

baik di seluruh pelosok negeri maupun di luar negeri. Olahraga bulu tangkis 

diminati oleh banyak kalangan masyarakat dan kelompok umur, berbagai tingkat 

keterampilan mulai dari pria ataupun wanita, baik untuk ajang rekreasi ataupun 

prestasi (Williyanto et al., 2018). Bulutangkis adalah olahraga raket yang 

membutuhkan berbagai macam perubahan postur dan gerakan mahir termasuk 

lompatan, lunges, perubahan arah yang cepat, dan gerakan lengan yang cepat 

(Kamruddin & Mannan, 2019; Malwanage et al., 2022; Silva et al., 2022). 

Sebagian banyak masyarakat Indonesia memiliki minat dalam satu cabang 

olahraga yang dinamakan olahraga bulu tangkis. Phomsoupha & Laffaye (2015); 

Pratomo et al., (2013) bulu tangkis merupakan olahraga raket untuk dua atau 

empat orang permainan yang dimainkan di udara dan membutuhkan gerak 

refleks yang bagus serta mempunyai kondisi kebugaran yang baik, dengan 

struktur temporal yang dicirikan oleh tindakan dengan durasi pendek dan 

intensitas tinggi. Keuntungan yang dapat diperoleh dari permainan bulu tangkis 

diantaranya dari segi sosial, hiburan, dan mental. 

Servis merupakan pukulan yang sangat menentukan untuk mendapatkan 

nilai pada awalnya, karena di bawah aturan lama hanya pemain yang melakukan 

servis yang akan mendapat poin. Sekarang peraturan permainan bulutangkis 

telah dilakukan beberapa perubahan oleh BWF (Badminton World Federation), 

dan permainan resmi sekarang menggunakan sistem rally point. Mylsidayu & 

Kurniawan (2015) pukulan servis terdiri dari: servis pendek, servis tinggi, dan 

servis  kejut atau setengah tinggi. Ada beberapa jenis servis bulu tangkis. Setiap 

jenis servis  memukul shuttlecock dengan caranya yang khas, sebab itu masing- 

masing mempunyai hal-hal yang menguntungkan dan merugikan.  Macam-

macam bentuknya meliputi servis pendek, panjang, datar, dan  servis kedut. 
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Pemain yang baik saat melakukan peluncuran servis yaitu dengan bertumpu 

pada kedua kaki, dan percepat raket ke depan merentangkan lengan pemukul 

dalam garis lurus ke shuttlecock (Gawin et al., 2013).  Duncan et al., (2017) 

menjelaskan tujuan servis pendek adalah untuk memaksa lawan agar kesulitan 

atau tidak dapat melakukan serangan. Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

servis pendek adalah pukulan pertama pada permainan bulu tangkis yang di 

arahkan pada bagian depan lapangan di garis servis dan menyusur tipis di  atas 

net. Tujuannya untuk memaksa lawan agar tidak melakukan serangan.  

Menurut sebagian pendapat sebelumnya bisa ditarik kesimpulan bahwa 

servis pendek ialah pukulan pembuka atau awal dalam suatu permainan pada 

bulutangkis yang mengarah bagian muka lapangan tepat di garis servis dengan 

ketinggian shuttlecock serendah mungkin dengan net. Servis pendek sering 

dipakai pada permainan ganda dengan tujuan memaksa lawan tidak dapat 

melakukan serangan. 

2.  Hakikat Latihan 

Latihan merupakan rangkaian kegiatan olahraga yang sudah dikonsepkan 

dengan sistematis serta dalam keadaan tersusun rapi pada jangka waktu yang 

lama dalam menaikkan kecakapan gerak siswa atau atlet baik dilihat dari segi 

fisik, teknik, taktik, dan juga mental dalam mencapai prestasi maksimal (Langga 

& Supriyadi, 2017). Mylsidayu & Kurniawan (2015) menjelaskan bahwa latihan 

mempunyai tujuan umum untuk membantu pelatih dalam mengaplikasikan serta 

mempunyai kemampuan konseptual dan keterampilan untuk membantu potensi 

atlet mencapai prestasi maksimal, disamping itu target latihan untuk menaikkan 

kemampuan dan kesiapan atlet mencapai prestasi puncak. Secara garis besar 

tujuan serta target latihan, sebagai berikut:  

a. Mengembangkan dan menaikkan kualitas fisik dasar secara umum hingga 

menyeluruh 

b. Mengembangkan dan menaikkan potensi fisik khusus 

c. Melengkapi dan menyempurnakan teknik, strategi, taktik, serta pola bermain 

d. Menaikkan kualitas psikis dan juga emosi atlet dalam bertanding 
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Hal yang wajib ditaati dan diperhatikan ialah prinsip latihan, agar tujuan 

latihan bisa diperoleh sesuai dengan yang diinginkan. Bompa & Buzzichelli 

(2015) menyatakan prinsip latihan meliputi:  

a. Prinsip partisipasi aktif mengikuti latihan 

b. Prinsip individual 

c. Prinsip bervariasi 

d. Prinsip spesialisasi 

e. Prinsip pengembangan menyeluruh 

f. Prinsip peningkatan beban 

g. Model dalam proses latihan 

Pendapat lain Harsono (2015) menguraikan bahwa dengan ilmu 

pengetahuan terkait prinsip-prinsip latihan tersebut maka atlet semakin lekas 

meningkatkan prestasinya, karena dapat memperkukuh keyakinan atlet selama 

latihan terhadap program latihan yang diberikan oleh pelatihnya dengan tujuan-

tujuan sebenarnya.  

3. Hakikat Akurasi 

Ketepatan merupakan faktor yang diperlukan seseorang untuk mencapai 

target yang diinginkan. Ketepatan berhubungan dengan keinginan seseorang 

untuk memberi arah kepada sasaran dengan maksud dan tujuan tertentu. Van der 

Kruk & Reijne (2018); Shrier et al., (2017) menyatakan bahwa manfaat 

ketepatan dalam olahraga permainan meliputi; (1) meningkatkan prestasi atlet, 

(2) gerakan anak latih dapat efektif dan efisien, (3) nencegah terjadinya cedera, 

(4) mempermudah menguasai teknik dan taktik. Orang yang mempunyai 

ketepatan yang baik dapat mengontrol gerakan dari satu sasaran ke sasaran yang 

lainnya. Pemain yang lebih baik bisa menyesuaikan pola gerakan mereka dengan 

menyederhanakan gerakan untuk mencapai akurasi. Menyederhanakan gerakan, 

pelaku mengurangi risiko terjadinya kesalahan gerakan (Pekny et al., 2015).  

Kemampuan untuk secara akurat memproyeksikan (misalnya melempar, 

menendang, memukul) suatu objek dengan kecepatan tinggi adalah keahlian 

manusia yang unik, dan kemampuan ini telah menjadi ciri penting dari banyak 

olahraga kompetitif. Meskipun demikian, dalam beberapa cabang olahraga, 
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target atau titik akhir dari objek yang diproyeksikan seringkali tidak tercapai 

karena lawan mencegat atau mengembalikan objek tersebut. Dengan demikian, 

lintasan servis pada pemain bulu tangkis elit sangat berubah dengan adanya 

lawan, meskipun tujuan mereka untuk melakukan servis ke titik tertentu di 

lapangan (Vial et al., 2020).  

Dalam bulu tangkis, servis pendek jarang ditinggalkan, karena server dan 

lawan diposisikan relatif dekat satu sama lain dan servis dipukul dengan 

kekuatan rendah, artinya lebih mudah melakukan kontak dengan shuttlecock jika 

dibandingkan dengan pengembalian pukulan tembakan seperti jump smash 

(Duncan et al., 2017). Protokol yang paling umum digunakan untuk 

mengevaluasi akurasi servis pendek dikembangkan oleh (Edwards et al., 2005). 

Protokol mengharuskan pemain untuk melakukan servis ke dalam kotak 

berukuran 1m² di dekat bagian tengah depan kotak servis di seberang lapangan, 

sebuah metode yang dikembangkan dengan mengamati bagaimana pemain 

berlatih untuk servis pendek. Skor akurasi dihitung menggunakan kesalahan 

radial rata-rata berdasarkan tempat shuttlecock mendarat di grid, jika shuttlecock 

mendarat di luar grid maka percobaan itu diabaikan.  

4. Akurasi Servis Pendek Bulu Tangkis 

Bulu tangkis adalah satu cabang olahraga yang menggunakan alat pukul 

(raket) dan shuttlecock sebagai objek yang dipukul. Olahraga ini dapat 

dimainkan secara tunggal maupun ganda. Seseorang dapat memulai permainan 

bulutangkis dengan melakukan servis yang diarahkan kepada lawannya, 

sedangkan masing-masing pemain berdiri di lapangan yang sudah ditentukan 

oleh peraturan permainan. Dalam permainan bulu tangkis, servis pendek ganda 

membutuhkan ketelitian, sedangkan servis tunggal panjang juga membutuhkan 

tenaga (Edwards et al., 2005). 

Ada empat jenis servis yang digunakan, dengan masing-masing 

shuttlecock mengikuti lintasan non parabola dengan sudut yang bervariasi (Chen 

et al., 2009). Dalam sebuah lingkungan bulu tangkis elit, servis dianggap sebagai 

pukulan paling penting dari sebuah reli (Edwards et al., 2005; Renick, 1977), 

karena servis yang akurat dapat menempatkan lawan pada posisi bertahan 
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(Cabello Manrique & González-Badillo, 2003). Sebaliknya, servis yang buruk 

dapat memberikan kesempatan menyerang pada lawan. 

Memproyeksikan objek dengan cepat menuju lokasi target telah menjadi 

keterampilan penting dalam olahraga seperti squash, tenis dan bulu tangkis 

(Bartlett et al., 2007). Kemampuan untuk secara akurat memproyeksikan 

(misalnya melempar, menendang, memukul) suatu objek dengan kecepatan 

tinggi adalah keahlian manusia yang unik, dan kemampuan ini telah menjadi ciri 

penting dari banyak olahraga kompetitif. Meskipun demikian, dalam beberapa 

cabang olahraga, target atau titik akhir dari objek yang diproyeksikan seringkali 

tidak tercapai karena lawan mencegat atau mengembalikan objek tersebut. 

Dengan demikian, lintasan servis pada pemain bulu tangkis elit sangat berubah 

dengan adanya lawan, meskipun tujuan mereka untuk melakukan servis ke titik 

tertentu di lapangan (S. Vial et al., 2020).  

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Kusnadi (2020) dengan judul “Pengembangan Model Latihan Pukulan 

Dropshot Bulu tangkis Untuk Usia 12-14 Tahun”. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) dari Borg and Gall dengan subjek penelitian atlet bulu tangkis 

usia 12-14 tahun. Analisis data diperoleh nilai rata-rata pretest 21,19 dan 

ratarata posttest 27,87, standar deviasi pretest 4,8 dan posttest 4,3, rata-rata 

pretest  dan  posttest -6,68 dan standar deviasi 4,18, nilai t -8,89, signifikansi 

(2-tailed) 0,000 dengan taraf signifikansi 0,05 maka H0 ditolak. Berdasarkan 

data tersebut dapat dikatakan bahwa model latihan pukulan dropshot bulu 

tangkis yang dikembangkan efektif dan dapat meningkatkan keterampilan 

pukulan dropshot bulu tangkis untuk kelompok umur 12-14 tahun. 

2. Nurbait et al., (2020) dengan judul “Pengembangan Model Latihan Smash 

pada Olahraga Bulu tangkis”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

dan pengembangan (Research and Development) dari Borg and Gall dengan 

jumlah subjek penelitian 45 atlet remaja bulu tangkis. Analisis data diperoleh 

nilai rata-rata dari tes awal yang dilakukan memperoleh tingkat smash atlet 

sebesar 1349, kemudian setelah diberikan perlakuan berupa model smash 
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memperoleh tingkat kemampuan smash atlet sebesar 1846. Berdasarkan hasil 

pengembangan dapat disimpulkan bahwa: 1) model latihan smash bulu 

tangkis untuk usia remaja dapat dikembangkan dan diterapkan dalam latihan 

bulu tangkis, 2) model latihan smash untuk usia remaja yang telah 

dikembangkan, maka diperoleh adanya peningkatan. Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya perbedaan dari hasil pengujian pretest dan posttest yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah adanya perlakuan. 

3. Mangun et al., (2017) dengan judul “Model Latihan Smash Pada Cabang 

Olahraga Bulu tangkis Untuk Atlet Ganda”. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) dari Borg 

and Gall dengan jumlah subjek penelitian 40 atlet bulu tangkis. Koefisien 

korelasi pembelajaran sebelum dan sesudah diberikan model latihan adalah 

0.497 dengan p-value 0.00<0.05 jadi kesimpulannya signifikan. Hasil t-

hitung = 11.194, df = 39 dan p-value = 0.00<0.05 yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan latihan smash atlet sebelum dan sesudah adanya 

perlakuan model latihan smash pada cabang olahraga bulu tangkis untuk atlet 

ganda. Berdasarkan keterangan tersebut dapat dikatakan bahwa model latihan 

smash pada cabang olahraga bulu tangkis untuk atlet ganda yang telah 

dikembangkan, efektif dapat meningkatkan keterampilan pada cabang 

olahraga bulu tangkis untuk atlet ganda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



10 
 

BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
 
 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi eksperiment designs 

dengan rancangan one group time series (pretest one post test). Dalam 

rancangan ini dilakukan tes pertama (pretest) setelah itu diberikan perlakuan 

dan dilakukan tes akhir (posttest). Kelompok perlakuan diberikan jenis latihan 

akurasi dengan memberikan target di atas net, memberi tali pembatas di atas 

net, dan memberi target disela tali atau pita pembatas di atas net dan di 

lapangan untuk membantu mengarahkan jatuhnya shuttlecock. Kemapuan 

servis pendek  yang terdiri dari servis forehand dan backhand dalam permainan 

bulutangkis diketahuinya dengan sebelum dan sesudah pemberian perlakuan 

latiah akurasi tersebut. Adapun rancangan tersebut dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Pretest  Perlakuan Posttest 
O1 X O2 

(Kemampuan Servis 
Pendek forehand dan 

backhand) 

(Latihan Akurasi) (Kemampuan Servis 
Pendek forehand dan 

backhand) 
Gambar 1 Desain Penelitian Quasi Eksperiment 

(Sumber: Sugiyono, 2018) 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini berjumlah 63 atlet dari 3 klub Persatuan Bulu 

tangkis (PB) yang ada di Kota Yogyakarta. Sampel penelitian akan diambil 

dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan menentukan sampel 

dengan kriteria khusus (Sugiyono, 2018). Adapun kriteria untuk menentukan 

sampel dalam penelitian ini, seperti: 

1. Atlet berjenis kelamin putra. 

2. Atlet/pemain yang berumur 13-14 tahun. 

3. Atlet yang sudah terdaftar dan mempunyai ID PBSI. 

4. Masa latihan minimal 24 bulan. 

Dari kriteria tersebut didapatkan jumlah sampel sebanyak 28  atlet bulutangkis 
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C. Teknik dan Intrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian ini menggunakan tes servis dengan tes Frank M. 

Verduci yang telah dikembangkan oleh (Nugroho, 2016). Tes ini mempunyai 

validitas sebesar 0,739 dan reliabilitas 0,850 untuk kategori kelompok umur 

pemula putra. Pelaksanaan Instrumen servis yang akan dilakukan sebagai 

berikut: 

1. Sikap Awal Teste 

a. Teste berdiri pada daerah servis yang terletak diagonal dengan bagian 

lapangan yang sudah diberi sasaran. 

b. Teste melakukan servis pendek sebanyak 12 kali percobaan secara 

berturut-turut ke arah sasaran. Teste melakukan servis pendek dengan 

ketentuan 6 kali percobaan dilakukan sebelah kanan dan 6 kali dilakukan 

dari sebelah kiri. 

2. Sasaran 

Sasaran servis pendek adalah daerah servis pemain ganda yang terletak 

diagonal dengan teste, yakni daerah yang dibatasi oleh garis depan (short 

service line) 3 petak memanjang dari samping kiri ke kanan, dengan ukuran 

masing-masing sebagai berikut. 

a. Lebar petak dengan nilai = 3 (15,24 cm) 

b. Lebar petak dengan nilai = 2 (20,32 cm) 

c. Lebar petak dengan nilai = 1 (25,40 cm) 

3. Lapangan 

Lapangan yang digunakan adalah lapangan bulu tangkis yang dipasang 

sebuah pita sepanjang dan sejajar dengan net dengan ketinggian 15 cm di 

atas net. 
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Gambar 2. Short Serve Test Frank M. Verduci 
(Sumber: Nugroho, 2016) 

4. Pedoman Penilaian 

a. Tidak ada nilai untuk pukulan yang gagal melewati daerah antara pita 

dan net atau tidak jatuh pada sasaran. 

b. Shuttlecock yang jatuh pada sasaran dinilai sesuai dengan nilai yang 

sudah ditentukan. 

c. Shuttlecock yang jatuh pada garis yang membagi dua daerah nilai, 

mendapat nilai yang lebih tinggi. 

Nilai akhir adalah jumlah total nilai yang diperoleh dari 12 kali percobaan 

servis pendek. 

 

Gambar 3. Kategori Penilaian Servis Pemula Putra 
(Sumber: Nugroho, 2016) 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara untuk mengetahui hasil penelitian 

yang dilakukan. Ada beberapa teknik yang yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data, dimana satu sama lain mempunyai fungsi yang berbeda 

dan hendaknya dapat digunakan secara tepat sesuai dengan tujuan penelitian 

dan jenis data yang akan digali. Dalam penelitian ini analisis data 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Perhitungan 
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uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari populasi yang 

berdistribusi normal. Uji homogenitas berguna untuk menguji kesamaan 

beberapa sampel yaitu seragam atau tidak varian sampel yang diambil dari 

populasi. Setelah dilakukan penghitungan uji normalitas dan uji homogenitas, 

selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t “paired sample t test dan 

independent sample t test”. 

Maksum (2016) teknik analisis data memanfaatkan uji t dengan 

signifikansi 5%. Sebelum melakukan uji t, terdapat sebagian hal yang harus 

diperhatikan, antara lain : 

a. Memiliki sebaran data normal 

b. Bentuk skala data numerik dan kategorik 

c. Data perkelompok independen 

Teknik analisis uji t yang digunakan ialah uji paired sample t test dan uji 

independent sample t test. Pengolahan data akan dibantu menggunakan aplikasi 

SPSS versi 25. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 
A. Hasil Penelitian 

Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus 2023 

berlokasi di Hall Bulutangkis FIKK UNY. Sampel pada penelitian ini sebanyak 

28 atlet bulutangkis yang berusia 13-14 tahun. 

Proses latihan yang sudah dilaksanakan berdasarkan teori Bompa & 

Buzzichelli (2015) yang menyatakan latihan akan dilakukan sejumlah 18 kali 

dengan rinciannya, antara lain 1 kali pretest, 1 kali posttest, dan 16 kali 

treatment atau perlakuan dalam waktu 2 minggu, 3 kali pertemuan setiap 

minggunya ialah pada hari Senin, Rabu, dan Jumat pukul 14.00 WIB-15.30 

WIB. Pertemuan pertama dan terakhir digunakan sebagai pengambilan data 

pretest dan posttest, sedangkan 16 kali pertemuan digunakan untuk 

pelaksanaan perlakuan. Hasil dari data pretest digunakan sebagai dasar 

pembagian sampel ke dalam kelompok ekperimen dengan teknik ordinal 

pairing. Berikut merupakan deskripsi data penelitian yang telah dilaksanakan 

1. Pengkategorian Data Hasil Pretest dan Posttest 

Setelah semua data terkumpul, berupa data pretest dan data posttest 

hasil tersebut kemudian direkap dan dikategorikan berdasarkan norma tes 

pengembangan Nugroho (2016). Berikut adalah pengkategorian hasil dari 

nilai pretest antara kelompok eksperimen dan kontrol, antara lain : 

Tabel 1 
Norma Pretest Kelompok Servis Backhand dan Forehand 

Kategori Norma 

Kelompok 
Backhand 

Kelompok 
Forehand 

Frekuensi Frekuensi 

Sangat Baik X  30 0 0 
Baik 23-29 0 0 

Cukup  17-22 3 2 
Kurang 10-16 11 12 

Sangat Kurang X  9 0 0 

(Sumber : Data Diolah, 2023) 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam data 

pretest pada kelompok Backhand terdapat 3 atlet berkategori cukup, dan 11 

atlet berkategori kurang. Hasil pretest kelompok Forehand terdapat 2 atlet 

berkategori cukup, dan 12 atlet berkategori kurang. 

Tabel 2 
Norma Hasil Posttest Kelompok Servis Backhand dan Forehand 

Kategori Norma 

Kelompok 
Backhand 

Kelompok 
Forehand 

Frekuensi Frekuensi 

Sangat Baik X  30 1 0 
Baik 23-29 11 8 

Cukup  17-22 2 6 
Kurang 10-16 0 0 

Sangat Kurang X  9 0 0 

(Sumber : Data diolah, 2023) 

Pada tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam data posttest 

pada kelompok Backhand terdapat 1 atlet berkategori sangat baik, 11 atlet 

berkategori baik, dan 2 atlet berkategori cukup. Hasil posttest kelompok 

Forehand l terdapat 8 atlet berkategori baik, dan 6 atlet berkategori cukup. 

Dilihat dari hasil kategori nilai pretest dan posttest dapat disimpulkan 

bahwa dari masing-masing kelompok mengalami peningkatan yang 

signifikan setelah melakukan perlakuan. 

2. Hasil Uji Prasyarat 

a. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji dari hasil analisis 

data apakah data tersebut berdistribusi normal atau sebaliknya. Uji yang 

dilakukan menggunakan shapiro wilk pada taraf signifikansi 0,05. 

Adapun data hasil uji normalitas dapat disimak pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 3 
Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 
Pretest_Backhand ,962 14 ,755 

Pretest_Forehand ,975 14 ,938 

Posttest_Backhand ,962 14 ,751 

Posttest_Forehand ,918 14 ,205 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Dilihat dari tabel, menampilkan bahwa masing-masing kelompok 

memperoleh nilai 0,755, 0,938, 0,751, dan 0,205 yang artinya 

signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dari itu dapat diambil keputusan 

bahwa keseluruhan data baik pretest dan posttest kelompok backhand 

maupun kelompok forehand memiliki data yang berdistribusi normal. 

 
b. Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas memiliki tujuan dalam mengetahui homogen atau 

tidaknya dari kedua data tersebut (pretest dan posttest). Uji yang 

dilakukan menggunakan test of homogenity dengan taraf signifikansi 

0,05. Berikut ini hasil dari uji homogenitas yang ditampilkan pada tabel 

di bawah ini : 

Tabel 4 
Hasil Uji Homogenitas Pretest 
Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Pretest Based on Mean ,012 1 26 ,913 

Based on Median ,012 1 26 ,913 

Based on Median and with 

adjusted df 
,012 1 25,846 ,913 

Based on trimmed mean ,012 1 26 ,913 
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Tabel 5 
Hasil Uji Homogenitas Posttest 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Posttest Based on Mean 2,982 1 26 ,096 

Based on Median 3,019 1 26 ,094 

Based on Median and with 

adjusted df 
3,019 1 25,440 ,094 

Based on trimmed mean 3,002 1 26 ,095 

Dilihat dari hasil uji homogenitas pada tabel di atas, 

memperlihatkan bahwa nilai signifikansi pretest sebesar 0,913>0,05 dan 

nilai signifikansi posttest sebesar 0,096>0,05 maka dari hasil nilai 

signifikansi yang diperoleh dapat diambil keputusan bahwa kedua data 

tersebut bersifat homogen. 

3. Hasil Uji T 

a. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Uji hipotesis paired sample t-test dilakukan apabila uji pra syarat 

telah memenuhi syarat, dilakukan untuk mengetahui pengaruh pretest 

dan posttest pada setiap kelompok pada taraf signifikansi sebesar 0,05. 

Berikut data hasil uji paired sample t-test pada kedua kelompok : 

Tabel 6 
Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest 

K1 - 

Posttest 

K1 

-11,35714 1,82323 ,48728 -12,40985 -10,30444 -23,307 13 ,000 
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Pair 2 Pretest 

K2 - 

Posttest 

K2 

-5,85714 1,29241 ,34541 -6,60336 -5,11093 -16,957 13 ,000 

Menurut hasil uji paired sample t-test pada tabel di atas, 

memperlihatkan bahwa kelompok 1 memperoleh nilai signifikansi 0,000 

sedangkan kelompok 2 sebesar 0,000, sehingga dapat diketahui bahwa 

nilai signifikansi keduanya kurang dari 0,05 dengan demikian H0 ditolak 

dan Ha diterima, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

hasil pretest dan posttest pada masing-masing kelompok. 

b. Hasil Uji Independent T-Test 

Uji independent sample t-test dilakukan dalam mengetahui 

perbedaan rerata dari hasil posttest antara kedua kelompok. Keputusan 

dapat diambil apabila nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari  0,05 

maka terdapat perbedaan yang signifikan dari kedua kelompok. Hasil 

yang diperoleh tercantum pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 7 
Hasil Uji Grup Statistik 

Group Statistics 
 

Model Latihan N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

Posttest K1 & K2 Kelompok 1 14 25,8571 3,00914 ,80423 

Kelompok 2 14 20,2857 1,58980 ,42489 

Dari hasil pada tabel di atas, memperlihatkan perbedaan pengaruh 

terlihat dari hasil rerata yang diperoleh kelompok backhand sebesar 

25,85 sedangkan rerata kelompok forehand sebesar 20,28, sehingga 

selisih rerata keduanya sebesar 5,57. Dapat disimpulkan bahwa 

kelompok backhand lebih meningkatkan kemampuan teknik dasar servis 

pendek.  

Hasil tersebut juga diperkuat dengan analisis uji independent t-test 

dengan hasil: 
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Tabel 8 

Hasil Uji Independent T-Test 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Posttest 

K1 & K2 

Equal 

variances 

assumed 

8,922 ,006 6,125 26 ,000 5,57143 ,90957 3,70178 7,44107 

Equal 

variances not 

assumed 

  
6,125 19,733 ,000 5,57143 ,90957 3,67245 7,47040 

Dilihat pada tabel di atas, menerangkan bahwa nilai signifikansi 

yang didapat sebesar 0,000<0,05, maka dari hasil nilai signifikansi yang 

diperoleh dapat diambil keputusan H0 ditolak dan Ha diterima, dengan 

demikian terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan terhadap kedua 

kelompok. 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian ini selaras dengan pendapat Laia & Tantri (2022) yang 

menjelaskan bahwa latihan menggunakan metode media sasaran  terhadap hasil 

belajar servis pendek dalam bermain bulu tangkis siswa kelas XI SMA Negeri 3 

Medan tahun ajaran 2020/2021 dengan nilai signifikansi 0,000. Penelitian 

Ardyanto (2018) menerangkan bahwa latihan melalui audio visual memberikan 

pengaruh terhadap keterampilan servis pendek backhand bulu tangkis pada 

mahasiswa Unwahas dengan nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,000. 

Adapun penelitian Guntur et al., (2020) yang menjelaskan bahwa adanya 

pengaruh metode latihan drill terhadap keterampilan servis panjang permainan 

bulu tangkis pada peserta ekstrakurikuler di SMAN 1 Rengasdengklok. 

Kemampuan servis dalam bulutangkis merupakan teknik dasar yang harus 

dikuasai oleh pemain bulutangkis. Servis bulutangkis sangat mempengaruhi 
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menang tidaknya dalam pertandingan. Sesuai hasil penelitiannya Budiawan 

(2016) diperoleh bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan 

servis pendek dengan kemampuan bermain bulutangkis dengan taraf signifikan 

67,4 %. Servis merupakan pukulan pertama yang mengawali suatu permainan 

bulu tangkis yang boleh dilakukan baik secara backhand maupun forehand 

(Poole, 2011). Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Subarjah & Hidayat 

(2007) bahwa servis adalah teknik dasar pukulan yang sangat penting dalam 

mendapatkan nilai secara konsisten serta meraih kemenangan. Para pemain/atlet 

diharuskan menguasai dengan baik keterampilan dasar servis dengan melatihnya 

secara berulang-ulang dan sistematis agar pukulan servis lebih akurat ketika 

bermain. 

Sesuai hasil penelitian diatas bahwa latihan akurasi dapat meningkatkan 

kemampun servis pendek dengan servis backhand. Selain latian akurasi 

kemampun servis dapat dilatih dengan model latihan drill.  Metode drill 

merupakan suatu cara melatih dimana atlet melaksanakan kegiatan-kegiatan 

latihan, agar atlet memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari 

apa yang telah dipelajari. Pelaksanaan metode drill pada cabang olahraga bulu 

tangkis ini biasanya menggunakan lebih dari sepuluh shuttlecock (multi shuttle) 

serta proses latihannya dilakukan secara berulang-ulang dan beban latihannya 

akan ditambah setiap harinya, sehingga dengan adanya penambahan beban 

latihan yang diberikan secara progresif dapat mempengaruhi keterampilan 

bermain atlet. 

Metode latihan drill memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

keterampilan pukulan bulu tangkis karena metode yang digunakan adalah 

mengulang-ulang pukulan yang sama hingga benar-benar menguasai tetapi 

metode latihan drill tidak cukup dilakukan hanya dengan satu kali dalam sesi 

latihan, tetapi harus dilakukan dengan jangka waktu yang lama (Lengga et al., 

2020; Sari et al., 2020). Metode latihan drill lebih baik daripada metode latihan 

bermain  untuk meningkatkan  keterampilan khususnya teknik sesuai cabang 

olahraga yang diterapkan kepada anak usia sekolah dasar (Astuti, 2018). 

Perkembangan  psikomotorik  dapat  dipengaruhi  dan  memberikan pengaruh 
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yang  baik dalam melakukan teknik pukulan khususnya pada cabang olahraga 

bulu tangkis dengan menggunakan latihan metode drill (Anggriawan et al., 

2018; Marlan, 2016). Metode drill baik digunakan untuk latihan terutama pada 

saat berlatih tentang keterampilan pada suatu cabang olahraga. Keterampilan 

diberikan dengan metode drill karena gerakan yang sama dilakukan secara 

berulang-ulang sehingga akan diingat oleh seorang atlet dalam melakukan suatu 

gerakan tersebut (Mu’ammar, 2017). 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dalam pembahasan yang telah diuraikan dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan latihan akurasi bulutangkis 

terhadap peningkatan kemampuan servis pendek pada atlet bulutangkis. 

2. Model Latihan akurasi servis backhand lebih efektif dalam meningkatkan 

kemampuan servis pendek pada atlet bulutangkis. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan dalam penelitian ini, terdapat saran yang 

bisa di sampaikan dari penelitian ini sebagai berikut 

1. Bagi atlet yang mempunyai servis yang kurang baik, dapat ditingkatkan 

dengan model latihan akurasi servis bulu tangkis. 

2. Bagi pelatih, model latihan akurasi servis bulu tangkis dapat dijadikan 

sebagai salah satu program dalam meningkatkan keterampilan servis 

pendek bagi atletnya. 

3. Bagi klub sebagai referensi untuk meningkatkan keterampilan servis bulu 

tangkis. 
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E. STRUKTUR PETUNJUK PENJELASAN AKURASI SERVIS 

Bagian Latihan Hitungan Cara Kerja 

Servis dari kotak 

sebelah kanan 

mengarah ke target 

1 ke arah lapangan 

lawan dengan 

melewati celah 

antara kedua antena 

1 12x3 set Pemain melakukan servis dari posisi 

lapangan dibagian kotak sebelah kanan 

lalu memukul shuttlecock ke arah target 

1 (satu) ke daerah lapangan lawan 

dengan melewati celah antara kedua 

antena yang telah diatur oleh pelatih. 

Pemain melakukan pukulan servis 

menggunakan shuttlecock dengan 

tenang, fokus, dan penuh konsentrasi. 

Pukulan servis dilakukan secara 

berulang-ulang dimulai dari jumlah 12 

shuttlecock istirahat 30 detik, kemudian 

diulang kembali dengan gerakan dan 

pukulan yang sama sebanyak 3 set dan 

meningkat secara progresif. Dan 

lakukanlah hal yang sama pada posisi 

kotak lapangan sebelah kiri dengan 

metode yang sama. 

 

 
Gambar 1. Posisi siap melakukan servis pemain atau atlet bulu tangkis 
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Gambar 2. Atlet melakukan servis ke target 1 ke arah lapangan 

(tunggal) lawan dengan melewati celah antara kedua antena 

 

 
Gambar 3. Atlet melakukan servis ke target 1 ke arah lapangan (ganda) 

lawan dengan melewati celah antara kedua antena 
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Bagian Latihan Hitungan Cara Kerja 

Servis dari kotak 

sebelah kanan 

mengarah ke target 

2 ke arah lapangan 

lawan dengan 

melewati celah 

antara kedua antena 

2 12x3 set Pemain melakukan servis dari posisi 

lapangan dibagian kotak sebelah kanan 

lalu memukul shuttlecock ke arah target 

2 (dua) ke daerah lapangan lawan 

dengan melewati celah antara kedua 

antena yang telah diatur oleh pelatih. 

Pemain melakukan pukulan servis 

menggunakan shuttlecock dengan 

tenang, fokus, dan penuh konsentrasi. 

Pukulan servis dilakukan secara 

berulang-ulang dimulai dari jumlah 12 

shuttlecock istirahat 30 detik, kemudian 

diulang kembali dengan gerakan dan 

pukulan yang sama sebanyak 3 set dan 

meningkat secara progresif. Dan 

lakukanlah hal yang sama pada posisi 

kotak lapangan sebelah kiri dengan 

metode yang sama. 

 

 
Gambar 1. Posisi siap melakukan servis pemain atau atlet bulu tangkis 
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Gambar 2. Atlet melakukan servis ke target 1 ke arah lapangan (tunggal 

dan ganda) lawan dengan melewati celah antara kedua antena 
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Bagian Latihan Hitungan Cara Kerja 

Servis dari kotak 

sebelah kanan 

mengarah ke target 

1 dan 2 secara 

bergantian ke arah 

lapangan lawan 

dengan melewati 

celah antara kedua 

antena 

3 12x3 set Pemain melakukan servis dari posisi 

lapangan dibagian kotak sebelah kanan 

lalu memukul shuttlecock ke arah target 

1 (satu) dan 2 (dua) secara bergantian 

ke daerah lapangan lawan dengan 

melewati celah antara kedua antena 

yang telah diatur oleh pelatih. Pemain 

melakukan pukulan servis 

menggunakan shuttlecock dengan 

tenang, fokus, dan penuh konsentrasi. 

Pukulan servis dilakukan secara 

berulang-ulang dimulai dari jumlah 12 

shuttlecock istirahat 30 detik, kemudian 

diulang kembali dengan gerakan dan 

pukulan yang sama sebanyak 3 set dan 

meningkat secara progresif. Dan 

lakukanlah hal yang sama pada posisi 

kotak lapangan sebelah kiri dengan 

metode yang sama. 

 

 
Gambar 1. Posisi siap melakukan servis pemain atau atlet bulu tangkis 
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Gambar 2. Atlet melakukan servis ke target 1 dan 2 secara bergantian 

ke arah lapangan (tunggal) lawan dengan melewati celah antara kedua 

antena 
 

 
Gambar 3. Atlet melakukan servis ke target 1 dan 2 secara bergantian 

ke arah lapangan (ganda) lawan dengan melewati celah antara kedua 

antena 
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Bagian Latihan  Hitungan Cara Kerja 

Servis dari kotak 

sebelah kanan 

mengarah ke target 

1  ke arah lapangan 

lawan dengan 

melewati celah 

antara tali/pita 

pembatas di atas net 

4 12x3 set Pemain melakukan servis dari posisi 

lapangan dibagian kotak sebelah kanan 

lalu memukul shuttlecock ke arah target 

1 (satu) ke daerah lapangan lawan 

dengan melewati celah antara tali/pita 

pembatas di atas net yang telah diatur 

oleh pelatih. Pemain melakukan 

pukulan servis menggunakan 

shuttlecock dengan tenang, fokus, dan 

penuh konsentrasi. Pukulan servis 

dilakukan secara berulang-ulang 

dimulai dari jumlah 12 shuttlecock 

istirahat 30 detik, kemudian diulang 

kembali dengan gerakan dan pukulan 

yang sama sebanyak 3 set dan 

meningkat secara progresif. Dan 

lakukanlah hal yang sama pada posisi 

kotak lapangan sebelah kiri dengan 

metode yang sama. 

 

 
Gambar 1. Posisi siap melakukan servis pemain atau atlet bulu tangkis 
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Gambar 2. Atlet melakukan servis ke target 1 ke arah lapangan 

(tunggal) lawan dengan melewati celah antara tali/pita pembatas di atas 

net 

 

 
Gambar 3. Atlet melakukan servis ke target 1 ke arah lapangan (ganda) 

lawan dengan melewati celah antara tali/pita pembatas di atas net 
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Bagian Latihan Hitungan Cara Kerja 

Servis dari kotak 

sebelah kanan 

mengarah ke target 

2  ke arah lapangan 

lawan dengan 

melewati celah 

antara tali/pita 

pembatas di atas net 

5 12x3 set Pemain melakukan servis dari posisi 

lapangan dibagian kotak sebelah kanan 

lalu memukul shuttlecock ke arah target 

2 (dua) ke daerah lapangan lawan 

dengan melewati celah antara tali/pita 

pembatas di atas net yang telah diatur 

oleh pelatih. Pemain melakukan 

pukulan servis menggunakan 

shuttlecock dengan tenang, fokus, dan 

penuh konsentrasi. Pukulan servis 

dilakukan secara berulang-ulang 

dimulai dari jumlah 12 shuttlecock 

istirahat 30 detik, kemudian diulang 

kembali dengan gerakan dan pukulan 

yang sama sebanyak 3 set dan 

meningkat secara progresif. Dan 

lakukanlah hal yang sama pada posisi 

kotak lapangan sebelah kiri dengan 

metode yang sama. 

 

 
Gambar 1. Posisi siap melakukan servis pemain atau atlet bulu tangkis 
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Gambar 2. Atlet melakukan servis ke target 2 ke arah lapangan (tunggal 

dan ganda) lawan dengan melewati celah antara tali/pita pembatas di 

atas net 
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Bagian Latihan Hitungan Cara Kerja 

Servis dari kotak 

sebelah kanan 

mengarah ke target 

1 dan 2  secara 

bergantian ke arah 

lapangan lawan 

dengan melewati 

celah antara tali/pita 

pembatas di atas net 

6 12x3 set Pemain melakukan servis dari posisi 

lapangan dibagian kotak sebelah kanan 

lalu memukul shuttlecock ke arah target 

1 (satau) dan 2 (dua) ke daerah 

lapangan lawan dengan melewati celah 

antara tali/pita pembatas di atas net 

yang telah diatur oleh pelatih. Pemain 

melakukan pukulan servis 

menggunakan shuttlecock dengan 

tenang, fokus, dan penuh konsentrasi. 

Pukulan servis dilakukan secara 

berulang-ulang dimulai dari jumlah 12 

shuttlecock istirahat 30 detik, kemudian 

diulang kembali dengan gerakan dan 

pukulan yang sama sebanyak 3 set dan 

meningkat secara progresif. Dan 

lakukanlah hal yang sama pada posisi 

kotak lapangan sebelah kiri dengan 

metode yang sama. 

 

 
Gambar 1. Posisi siap melakukan servis pemain atau atlet bulu tangkis 
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Gambar 2. Atlet melakukan servis ke target 1 dan 2 secara bergantian 

ke arah lapangan lawan (tunggal) dengan melewati celah antara tali/pita 

pembatas di atas net 

 

 
Gambar 3. Atlet melakukan servis ke target 1 dan 2 secara bergantian 

ke arah lapangan lawan (ganda) dengan melewati celah antara tali/pita 

pembatas di atas net 
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Bagian Latihan Hitungan Cara Kerja 

Servis dari kotak 

sebelah kanan 

mengarah ke target 

1  ke arah lapangan 

lawan dengan 

melewati celah 

antara kedua antena 

dan tali/pita 

pembatas di atas net 

7 12x3 set Pemain melakukan servis dari posisi 

lapangan dibagian kotak sebelah kanan 

lalu memukul shuttlecock ke arah target 

1 (satu) ke daerah lapangan lawan 

dengan melewati celah antara kedua 

antena dan tali/pita pembatas di atas net 

yang telah diatur oleh pelatih. Pemain 

melakukan pukulan servis 

menggunakan shuttlecock dengan 

tenang, fokus, dan penuh konsentrasi. 

Pukulan servis dilakukan secara 

berulang-ulang dimulai dari jumlah 12 

shuttlecock istirahat 30 detik, kemudian 

diulang kembali dengan gerakan dan 

pukulan yang sama sebanyak 3 set dan 

meningkat secara progresif. Dan 

lakukanlah hal yang sama pada posisi 

kotak lapangan sebelah kiri dengan 

metode yang sama. 

 

 
Gambar 1. Posisi siap melakukan servis pemain atau atlet bulu tangkis 
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Gambar 2. Atlet melakukan servis ke target 1 ke arah lapangan 

(tunggal) lawan dengan melewati celah antara kedua antena dan tali/pita 

pembatas di atas net 

 

 
Gambar 3. Atlet melakukan servis ke target 1 ke arah lapangan (ganda) 

lawan dengan melewati celah antara kedua antena dan tali/pita 

pembatas di atas net 
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Bagian Latihan Hitungan Cara Kerja 

Servis dari kotak 

sebelah kanan 

mengarah ke target 

2  ke arah lapangan 

lawan dengan 

melewati celah 

antara kedua antena 

dan tali/pita 

pembatas di atas net 

8 12x3 set Pemain melakukan servis dari posisi 

lapangan dibagian kotak sebelah kanan 

lalu memukul shuttlecock ke arah target 

2 (dua) ke daerah lapangan lawan 

dengan melewati celah antara kedua 

antena dan tali/pita pembatas di atas net 

yang telah diatur oleh pelatih. Pemain 

melakukan pukulan servis 

menggunakan shuttlecock dengan 

tenang, fokus, dan penuh konsentrasi. 

Pukulan servis dilakukan secara 

berulang-ulang dimulai dari jumlah 12 

shuttlecock istirahat 30 detik, kemudian 

diulang kembali dengan gerakan dan 

pukulan yang sama sebanyak 3 set dan 

meningkat secara progresif. Dan 

lakukanlah hal yang sama pada posisi 

kotak lapangan sebelah kiri dengan 

metode yang sama. 

 

 
Gambar 1. Posisi siap melakukan servis pemain atau atlet bulu tangkis 
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Gambar 2. Atlet melakukan servis ke target 2 ke arah lapangan (tunggal 

dan ganda) lawan dengan melewati celah antara kedua antena dan 

tali/pita pembatas di atas net 
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Bagian Latihan Hitungan Cara Kerja 

Servis dari kotak 

sebelah kanan 

mengarah ke target 

1 dan 2 secara 

bergantian ke arah 

lapangan lawan 

dengan melewati 

celah antara kedua 

antena dan tali/pita 

pembatas di atas net 

9 12x3 set Pemain melakukan servis dari posisi 

lapangan dibagian kotak sebelah kanan 

lalu memukul shuttlecock ke arah target 

1 (satu) dan 2 (dua) secara bergantian 

ke daerah lapangan lawan dengan 

melewati celah antara kedua antena dan 

tali/pita pembatas di atas net yang telah 

diatur oleh pelatih. Pemain melakukan 

pukulan servis menggunakan 

shuttlecock dengan tenang, fokus, dan 

penuh konsentrasi. Pukulan servis 

dilakukan secara berulang-ulang 

dimulai dari jumlah 12 shuttlecock 

istirahat 30 detik, kemudian diulang 

kembali dengan gerakan dan pukulan 

yang sama sebanyak 3 set dan 

meningkat secara progresif. Dan 

lakukanlah hal yang sama pada posisi 

kotak lapangan sebelah kiri dengan 

metode yang sama. 
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Gambar 1. Posisi siap melakukan servis pemain atau atlet bulu tangkis 

 

 
Gambar 2. Atlet melakukan servis ke target 1 dan 2 secara bergantian 

ke arah lapangan (tunggal) lawan dengan melewati celah antara kedua 

antena dan tali/pita pembatas di atas net  
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Gambar 2. Atlet melakukan servis ke target 1 dan 2 secara bergantian 

ke arah lapangan (ganda) lawan dengan melewati celah antara kedua 

antena dan tali/pita pembatas di atas net   
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2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi; 
3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2022 tentang Perguruan Tinggi Negeri Badan 

Hukum Universitas Negeri Yogyakarta; 
4. Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2018 tentang Rencana Induk Riset Nasional Tahun 2017- 2045; 
5. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 203/PMK.05/2020 tentang Tata Cara Pembayaran dan 

Pertanggungjawaban Anggaran Penelitian Atas Beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara; 
6. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 tentang 

Penelitian; 
7. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2019 tentang 

Prioritas Riset Nasional Tahun 2020-2024; 
8. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 5723/MPK/RHS/KP/2021 tentang Pengangkatan 

Rektor Universitas Negeri Yogyakarta Periode Tahun 2021 - 2025. 
9. Peraturan Rektor Universitas Negeri Yogyakarta Nomor 24 Tahun 2014 tentang Rencana Pengembangan 

Jangka Panjang UNY 2015 – 2025; 
10. Peraturan Rektor Universitas Negeri Yogyakarta Nomor 51 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Universitas Negeri Yogyakarta; 
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11. Keputusan Rektor Universitas Negeri Yogyakarta Nomor: B/2688/UN34/KP.08.01/2022 tanggal  30 
Desember 2022 tentang Pengangkatan Direktur dan Sekretaris Direktorat di Universitas Negeri Yogyakarta; 

12. RKA UKPK UNY Tahun 2023   
13. Surat Keputusan Rektor UNY Nomor: 1.12/UN34/IV/2023 tanggal  12 April 2023 tentang Penelitian Lolos 

Didanai Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2023. 
 
PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama bersepakat mengikatkan diri dalam suatu 
Perjanjian Pelaksanaan Penelitian  dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut: 

 
PASAL 2 

PELAKSANAAN PENELITIAN 
 

(1) PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima tugas tersebut 
sebagai penanggung jawab pelaksanaan Penelitian dengan judul :”EFEKTIVITAS LATIHAN AKURASI 
TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN SERVIS PENDEK PADA ATLET BULU TANGKIS“ 

(2) PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA bersedia dipantau dan 
dievaluasi oleh PIHAK PERTAMA. 

(3) PIHAK PERTAMA memberikan dana Penelitian  dengan judul sebagaimana tercantum dalam ayat (1) 
sebesar Rp. 50.000.000 (Lima Puluh Juta Rupiah) sesuai Surat Keputusan Rektor UNY Nomor: 
1.12/UN34/IV/2023  tanggal  12 April 2022 tentang Penelitian Lolos Didanai Universitas Negeri 
Yogyakarta Tahun 2023. 

(4) PIHAK KEDUA berhak menerima dana tersebut pada ayat (1) dan berkewajiban menggunakan 
sepenuhnya untuk pelaksanaan penelitian dengan judul sebagaimana tercantum dalam ayat (1) sampai 
selesai sesuai ketentuan pembelanjaan keuangan negara 

(5) Dalam hal PIHAK PERTAMA berhenti dari jabatannya sebelum Surat Perjanjian ini berakhir, maka 
PIHAK PERTAMA akan menyerahkan tanggungjawabnya kepada pejabat baru yang menggantikan. 

(6) Perubahan terhadap susunan tim pelaksana dan substansi penelitian dapat dibenarkan apabila telah 
mendapat persetujuan dari PIHAK PERTAMA. 

(7) Apabila Ketua tim pelaksana penelitian tidak dapat menyelesaikan penelitian atau mengundurkan diri, 
maka PIHAK KEDUA mengusulkan persetujuan tertulis penggantian Ketua tim pelaksana penelitian yang 
merupakan salah anggota kepada PIHAK PERTAMA. 

(8) Susunan tim pelaksana penelitian sebagai berikut:  Dr. Sigit Nugroho, S.Or., M.Or. (Ketua Peneliti), 
dengan anggota: Dr. Drs. Amat Komari, M.Si.(Anggota),  Riky Dwihandaka, S.Pd.Kor., M.Or.(Anggota),  
Duwi Kurnianto Pambudi, S.Or., M.Or. (Anggota). 

 
 

PASAL 3 
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN PENELITIAN  

 
Jangka waktu pelaksanaan penelitian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 terhitung mulai sejak 
ditandatangani  sampai dengan tanggal 30 Oktober 2023. 
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PASAL 4 
HAK DAN KEWAJIBAN 

 
(1) PIHAK PERTAMA mempunyai kewajiban : 

a. Memberikan kontrak pelaksanaan penelitian pada PIHAK KEDUA 
b. Mengkoordinir dan bertanggung jawab atas terlaksananya penelitian 
c. Melakukan penjaminan mutu penelitian 
d. Memantau pengunggahan ke laman SIMPPM 

(2) PIHAK KEDUA mempunyai kewajiban : 
a. Melaksanakan penelitian sesuai dengan kaidah penelitian sampai dengan selesai penelitian  
b. Mempertanggungjawabkan hasil penelitian 
c. Mempertanggungjawabkan penggunaan dana penelitian sesuai dengan peraturan yang berlaku 
d. Melakukan unggahan ke laman SIMPPM:  laporan perkembangan penelitian, luaran penelitian 

dan  laporan akhir penelitian.  
 

PASAL 5 
CARA PEMBAYARAN 

 
(1) Pembayaran dana Penelitian ini akan dilaksanakan melalui Direktorat Riset dan Pengabdian kepada 

Masyarakat UNY dan dibayarkan ke PIHAK KEDUA dengan ketentuan sebagai berikut : 
a. Pembayaran Tahap Pertama (70%) sebesar Rp. 35.000.000 (Tiga Puluh Lima Juta Rupiah); 
b. Pembayaran Tahap Kedua (30%) sebesar Rp. 15.000.000 (Lima Belas Juta Rupiah); 

(2) Pembayaran pendanaan penelitian Tahap Pertama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, 
diberikan setelah Surat Perjanjian Peneltian ditandatangani.  

(3) Pembayaran Tahap kedua sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dibayarkan kepada PIHAK 
KEDUA dengan ketentuan apabila PIHAK KEDUA telah menyerahkan ke PIHAK PERTAMA hardcopy 
dari laporan penelitian sebanyak 2 (dua) eksemplar dan luaran penelitian sebanyak 1 (satu) eksemplar, 
Surat Pernyataan Tanggungjawab Belanja (SPTB) dan fotokopi bukti penggunaan dana sebanyak 1 
(satu) eksemplar.  

PASAL 6 
PERTANGGUNGJAWABAN AKADEMIK 

 
(1) PIHAK KEDUA berkewajiban mengunggah ke laman SIMPPM dokumen sebagai berikut : 

a. Laporan akhir penelitian; 
b. Luaran penelitian; 
paling lambat tanggal 10 November 2023. 

(2) PIHAK KEDUA berkewajiban menyerahkan ke PIHAK PERTAMA dokumen sebagai berikut dalam 
bentuk softcopy dan hardcopy: 
a. laporan penelitian; 
b. luaran penelitian; 
c. Surat Pernyataan Tanggungjawab Belanja (SPTB); 
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d. Hardcopy dari laporan hasil penelitian sebanyak 2 (dua) eksemplar dan luaran penelitian sebanyak 
1 (satu) eksemplar, Surat Pernyataan Tanggungjawab Belanja (SPTB) dan fotokopi bukti 
penggunaan dana sebanyak 1 (satu) eksemplar dengan ketentuan sebagai berikut : 

i. Bentuk/ukuran kertas ukuran A4; 
ii. Warna sampul  kuning; 
iii. Di bagian bawah cover ditulis : 

Dibiayai oleh DIPA BLU Universitas Negeri Yogyakarta dengan SK Rektor UNY 
Nomor: 1.12/UN34/IV/2023 tanggal  12 April 2022 tentang Penelitian Lolos Didanai 
Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2023; 

paling lambat tanggal 15 November 2023. 
(3) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk mencapai target luaran wajib penelitian berupa : Artikel 

Internasional Bereputasi (Accepted). 
(4) PIHAK KEDUA diharapkan dapat mencapai target luaran tambahan penelitian berupa: Artikel Nasional 

Sinta 3 (Publis), Naskah Kerjasama dengan Mitra (Ditandatangani IA). 
(5) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk melaporkan perkembangan pencapaian target luaran sebagaimana 

dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4) kepada PIHAK PERTAMA. 
(6) Mempresentasikan hasil penelitiannya pada seminar yang akan dilaksanakan oleh PIHAK PERTAMA 
(7) Luaran penelitian yang berupa publikasi ilmiah wajib mencantumkan pemberi dana penelitian. 

 
PASAL 7 

PERTANGGUNGJAWABAN KEUANGAN  
 

(1) PIHAK KEDUA berkewajiban mempertanggungjawabkan pembelanjaan dana yang telah diterima dari 
PIHAK PERTAMA dan menyimpan bukti-bukti pengeluaran yang telah disesuaikan dengan ketentuan 
pembelanjaan keuangan Negara. 

(2) PIHAK KEDUA berkewajiban mengembalikan sisa dana yang tidak dibelanjakan kepada PIHAK 
PERTAMA  untuk selanjutnya disetorkan ke Universitas Negeri Yogyakarta. 

(3) Biaya pajak materai dalam surat perjanjian ini, seminar proposal dan seminar hasil penelitian dan pajak 
yang timbul dari kegiatan penelitian dibebankan pada PIHAK KEDUA 

 
PASAL 8 
SANKSI 

 
(1) Apabila sampai batas waktu perjanjian PIHAK KEDUA belum menyerahkan laporan akhir hasil penelitian 

kepada PIHAK PERTAMA, maka PIHAK KEDUA dikenakan sanksi berupa bunga keterlambatan 
sebesar 1‰ (satu permil) setiap hari keterlambatan sampai dengan setinggi-tingginya 5% (lima persen) 
dari nilai surat perjanjian pelaksanaan penelitian, terhitung dari tanggal jatuh tempo yang telah ditetapkan 
sampai dengan berakhirnya pembayaran dana penelitian oleh PIHAK PERTAMA. 

(2) Bagi Peneliti yang tidak dapat menyelesaikan kewajibannya dalam Tahun Anggaran yang sedang 
berjalan dan waktu proses pencairan biayanya telah berakhir, maka seluruh dana yang belum sempat 
dicairkan dinyatakan hangus dan kembali ke Universitas Negeri Yogyakarta. 
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(3) Apabila PIHAK KEDUA  tidak dapat melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 maka 
harus mengembalikan seluruh dana yang telah diterimanya kepada PIHAK PERTAMA, untuk 
selanjutnya disetor ke Universitas Negeri Yogyakarta. 

(4) Apabila dikemudian hari terbukti bahwa judul penelitian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 dijumpai 
adanya indikasi plagiat dengan penelitian lain dan/atau diperoleh indikasi ketidakjujuran dan itikad 
kurang baik yang tidak sesuai dengan kaidah ilmiah, maka penelitian tersebut dinyatakan batal dan 
PIHAK KEDUA wajib mengembalikan seluruh dana penelitian yang telah diterimanya kepada PIHAK 
PERTAMA untuk selanjutnya disetor ke Universitas Negeri Yogyakarta. 

(5) Dalam hal tidak dipenuhinya Pertanggungjawaban Akademik sebagaimana dimaksud Pasal 6 dan 
Pertanggungjawaban Keuangan sebagaimana dimaksud Pasal 7, maka PIHAK KEDUA dikenai sanksi 
administratif. 

 
PASAL 9 

HASIL PENELITIAN 
 

(1) Hasil Penelitian berupa Hak Kekayaan Intelektual dari pelaksanaan penelitian tersebut diatur dan 
dikelola sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. 

(2) Setiap publikasi, makalah, dan/atau ekspos dalam bentuk apapun yang berkaitan dengan hasil penelitian 
ini wajib mencantumkan pemberi dana dalam hal ini Universitas Negeri Yogyakarta  

(3) Hasil penelitian berupa peralatan dan atau alat (barang inventaris) yang dibeli dari kegiatan penelitian 
ini adalah milik negara atas nama Universitas Negeri Yogyakarta. 

 
PASAL 10 

KEADAAN KAHAR 
 

(1) PARA PIHAK dibebaskan dari tanggungjawab atas keterlambatan atau tidak terlaksananya kewajiban 
seperti tercantum dalam perjanjian penelitian disebabkan atau diakibatkan oleh peristiwa atau kejadian 
diluar kekuasaan PARA PIHAK yang dapat digolongkan sebagai keadaan memaksa (force majeure) 
yang secara langsung mempengaruhi  terlaksananya perjanjian penelitian, antara lain : bencana alam, 
wabah penyakit, kebakaran, perang, blokade ekonomi, sabotase, revolusi, pemberontakan, kekacauan, 
huru-hara, kerusuhan, mobilisasi, keadaan darurat, gangguan navigasi; 

(2) Apabila terjadi keadaan memaksa (force majeure) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di atas, maka 
pihak yang mengalami wajib memberitahukan kepada pihak yang berwenang secara tertulis, selambat-
lambatnya dalam waktu 7 (tujuh) hari kerja sejak terjadinya keadaan memaksa (force majeure) untuk 
mendapatkan pengesahan, dan PARA PIHAK dengan i’tikat baik segera membicarakan 
penyelesaiannya. 

 
PASAL 11 
PENUTUP 

 
(1) Apabila terjadi perselisihan antara PARA PIHAK dalam pelaksanaan perjanjian penelitian ini akan 

dilakukan penyelesaian secara musyawarah; 
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1
Dr. Sigit Nugroho, 

M.Or. dkk

Transport Rapat Koordinasi Penelitian 

Unggulan Perguruan Tinggi Tahap 2 

Tahun 2023 tanggal 22 Mei 2023.

1.800.000        

2 Dendro Catering

Pembelian Konsumsi Rapat Koordinasi 

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 

Tahap 2 Tahun 2023 tanggal 22 Mei 2023.

450.000           

3
Dr. Sigit Nugroho, 

M.Or. dkk

Transport Rapat Penyusunan Instrument 

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 

Tahap 2 Tahun 2023 tanggal 8 Juni 2023.

1.800.000        

4 Dendro Catering

Pembelian Konsumsi Penyusunan 

Instrument Penelitian Unggulan Perguruan 

Tinggi Tahap 2 Tahun 2023 tanggal 8 Juni 

2023.

450.000           

5
Dr. Sigit Nugroho, 

M.Or. dkk

Transport Rapat Validasi Instrument 

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 

Tahap 2 Tahun 2023 tanggal 20 Juni 

2023.

1.800.000        

6
Sunaryo, M.Pd., 

dkk.

Transport Validator Instrument Penelitian 

Unggulan Perguruan Tinggi Tahap 2 

Tahun 2023 tanggal 20 Juni 2023.

1.500.000        

7 Dendro Catering

Pembelian Konsumsi Validasi Instrument 

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 

Tahap 2 Tahun 2023 tanggal 20 Juni 

2023.

600.000           

8
Dr. Sigit Nugroho, 

M.Or. dkk

Transport Pengambilan Data Penelitian 

Unggulan Perguruan Tinggi Tahap 2 

Tahun 2023 tanggal 4 Juli 2023.

2.200.000        

9 Dendro Catering

Pembelian Konsumsi Pengambilan Data 

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 

Tahap 2 Tahun 2023 tanggal 4 Juli 2023.

1.368.000        
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10 Dendro Catering

Pembelian Konsumsi Pengambilan Data 

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 

Tahap 2 Tahun 2023 tanggal 6 Juli 2023.

1.368.000        

11 Dendro Catering

Pembelian Konsumsi Pengambilan Data 

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 

Tahap 2 Tahun 2023 tanggal 8 Juli 2023.

1.368.000        

12 Dendro Catering

Pembelian Konsumsi Pengambilan Data 

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 

Tahap 2 Tahun 2023 tanggal 10 Juli 2023.

1.368.000        

13
Dr. Sigit Nugroho, 

M.Or. dkk

Transport Pengambilan Data Penelitian 

Unggulan Perguruan Tinggi Tahap 2 

Tahun 2023 tanggal 12 Juli 2023.

2.200.000        

14 Dendro Catering

Pembelian Konsumsi Pengambilan Data 

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 

Tahap 2 Tahun 2023 tanggal 12 Juli 2023.

1.368.000        

15 Dendro Catering

Pembelian Konsumsi Pengambilan Data 

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 

Tahap 2 Tahun 2023 tanggal 15 Juli 2023.

1.368.000        

16 Dendro Catering

Pembelian Konsumsi Pengambilan Data 

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 

Tahap 2 Tahun 2023 tanggal 17 Juli 2023.

1.368.000        

17 Dendro Catering

Pembelian Konsumsi Pengambilan Data 

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 

Tahap 2 Tahun 2023 tanggal 200 Juli 

2023.

1.368.000        

18
Dr. Sigit Nugroho, 

M.Or. dkk

Transport Pengambilan Data Penelitian 

Unggulan Perguruan Tinggi Tahap 2 

Tahun 2023 tanggal 22 Juli 2023.

2.200.000        

19 Dendro Catering

Pembelian Konsumsi Pengambilan Data 

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 

Tahap 2 Tahun 2023 tanggal 22 Juli 2023.

1.368.000        

20 Dendro Catering

Pembelian Konsumsi Pengambilan Data 

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 

Tahap 2 Tahun 2023 tanggal 25 Juli 2023.

1.368.000        

21 Dendro Catering

Pembelian Konsumsi Pengambilan Data 

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 

Tahap 2 Tahun 2023 tanggal 27 Juli 2023.

1.368.000        
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22 Dendro Catering

Pembelian Konsumsi Pengambilan Data 

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 

Tahap 2 Tahun 2023 tanggal 29 Juli 2023.

1.368.000        

23
Dr. Sigit Nugroho, 

M.Or. dkk

Transport Pengambilan Data Penelitian 

Unggulan Perguruan Tinggi Tahap 31 

Tahun 2023 tanggal 4 Juli 2023.

2.200.000        

24 Dendro Catering

Pembelian Konsumsi Pengambilan Data 

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 

Tahap 2 Tahun 2023 tanggal 31 Juli 2023.

1.368.000        

25 Dendro Catering

Pembelian Konsumsi Pengambilan Data 

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 

Tahap 2 Tahun 2023 tanggal 2 Agustus 

2023.

1.368.000        

26 Dendro Catering

Pembelian Konsumsi Pengambilan Data 

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 

Tahap 2 Tahun 2023 tanggal 5 Agustus 

2023.

1.368.000        

27 Dendro Catering

Pembelian Konsumsi Pengambilan Data 

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 

Tahap 2 Tahun 2023 tanggal 8 Agustus 

2023.

1.368.000        

28
Dr. Sigit Nugroho, 

M.Or. dkk

Transport Analisis Data Penelitian 

Unggulan Perguruan Tinggi Tahap 2 

Tahun 2023 tanggal 15 Agustus 2023.

1.800.000        

29 Dendro Catering

Pembelian Konsumsi Analisis Data 

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 

Tahap 2 Tahun 2023 tanggal 15 Agustus 

2023.

450.000           

30
Dr. Sigit Nugroho, 

M.Or. dkk

Transport Finalisasi dan Evaluasi Hasil 

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 

Tahap 2 Tahun 2023 tanggal 19 Agustus 

2023.

1.800.000        

31 Dendro Catering

Pembelian Konsumsi Finalisasi dan 

Evaluasi Hasil Penelitian Unggulan 

Perguruan Tinggi Tahap 2 Tahun 2023 

tanggal 19 Agustus 2023.

450.000           

32 Toko Merah

Pembelian ATK Kebutuhan Penelitian 

Unggulan Perguruan Tinggi Tahap 2 

Tahun 2023

1.662.000        

33 Siti Madinah
Penyusunan Laporan Akademik Penelitian 

Unggulan Perguruan Tinggi Tahap 2
250.000           
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34 Agus Supriyanto
Penyusunan Artikel Luaran Penelitian 

Unggulan Perguruan Tinggi Tahap 2
250.000           

35 M. Ichsan Sabillah

Penelusuran Pustaka Artikel Luaran 

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 

Tahap 2

250.000           

36 Kurnia Wulandari 
Translate Artikel Luaran Penelitian 

Unggulan Perguruan Tinggi Tahap 2
1.000.000        

37 Tim Publikasi Publikasi Artikel 3.000.000        

Jumlah 50.000.000      -             -             -             -             

Yogyakarta, 

Ketua Peneliti

Dr. Sigit Nugroho, M.Or.

NIP 198206052005011002


